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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media sosial terhadap
interaksi sosial remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei. Data dikumpulkan melalui
penyebaran kuesioner kepada 30 remaja yang aktif menggunakan media sosial. Analisis data
dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear sederhana, uji t, dan
koefisien determinasi dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial remaja. Hal ini
INDONESIAN dibuktikan dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis
ABSTRACT alternatif diterima. Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial
memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap interaksi sosial remaja, sedangkan 61,5%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial George
Homans, remaja cenderung menggunakan media sosial karena memberikan berbagai manfaat,
seperti kemudahan komunikasi, akses informasi, dan perluasan jaringan sosial. Oleh karena itu,
penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap
interaksi sosial remaja tergantung pada intensitas dan cara penggunaannya.

Kata Kunci: Media Sosial, Interaksi Sosial, Remaja, Teori Pertukaran Sosial

This study aims to determine the influence of social media use on adolescents’ social interaction
in Sidonganti Village, Kerek District, Tuban Regency. This research employed a quantitative
method with a survey approach. Data were collected through questionnaires distributed to 30
adolescents who actively use social media. Data analysis was conducted using validity tests,
reliability tests, simple linear regression, t-tests, and coefficient of determination with the
assistance of SPSS software. The results showed that social media use has a significant influence
on adolescents’ social interaction. This is evidenced by a significance value of 0.000, which is

ENGLISH lower than 0.05, indicating that the alternative hypothesis is accepted. The coefficient of
ABSTRACT determination revealed that social media contributes 38.5% to adolescents' social interaction,
while the remaining 61.5% is influenced by other factors outside the scope of this study. Based
on George Homans' Social Exchange Theory, adolescents tend to use social media because it
offers various benefits, such as easier communication, quick access to information, and broader
social networks. Therefore, social media can have both positive and negative impacts on
adolescents’ social interaction depending on the intensity and manner of its use.
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital telah membawa perubahan yang sangat
besar dalam kehidupan masyarakat. Teknologi tidak hanya mempermudah manusia dalam memperoleh
informasi, tetapi juga mengubah pola komunikasi dan interaksi sosial yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari
(Mulyono, 2021). Salah satu bentuk perkembangan teknologi yang paling menonjol saat ini adalah munculnya
berbagai platform media sosial yang memungkinkan masyarakat berkomunikasi secara cepat tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu. Perkembangan tersebut ditandai dengan semakin pesatnya penggunaan media sosial sebagai
sarana komunikasi yang memudahkan masyarakat dalam berinteraksi dan berbagi informasi (Qadir & Ramli,
2024).

Media sosial telah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan masyarakat modern. Media sosial
merupakan media berbasis internet yang memungkinkan penggunanya untuk berpartisipasi, berbagi informasi,
serta membangun jejaring sosial dengan mudah (Mulyono, 2021). Berbagai platform seperti WhatsApp,
Instagram, TikTok, Facebook, dan YouTube digunakan untuk berbagai tujuan, mulai dari komunikasi, pendidikan,
hiburan, hingga kegiatan ekonomi (Qadir & Ramli, 2024). Media sosial tidak hanya digunakan untuk berinteraksi
dengan teman dan keluarga, tetapi juga untuk membangun jejaring profesional, mempromosikan bisnis, serta
menyebarkan informasi dalam skala yang lebih luas (Qadir & Ramli, 2024). Perkembangan internet dan telepon
pintar membuat akses terhadap media sosial menjadi semakin mudah sehingga pengguna dapat berkomunikasi
dan memperoleh informasi kapan saja dan di mana saja (Mulyono, 2021). Kemudahan yang diberikan media sosial
membuat jumlah penggunanya terus meningkat dari tahun ke tahun. Kelompok yang paling aktif menggunakan
media sosial adalah remaja karena mereka tumbuh dan berkembang di tengah kemajuan teknologi digital.

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang berada pada masa transisi dari anak-anak menuju dewasa
yang ditandai dengan perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosional (Putri et al, 2022). Pada masa ini terjadi
proses pematangan fisik dan psikologis yang mendorong remaja untuk lebih aktif dalam mencari pengalaman,
membangun hubungan sosial, serta beradaptasi dengan perkembangan teknologi digital (Putrietal, 2022). Salah
satu aspek perkembangan yang memiliki peranan penting adalah interaksi sosial. Melalui interaksi sosial, remaja
dapat membangun hubungan dengan lingkungan sekitarnya, memahami norma dan nilai sosial, serta membentuk
identitas diri yang akan memengaruhi kehidupan mereka pada masa mendatang (Hazani, 2020).

Interaksi sosial merupakan hubungan sosial yang dinamis menyangkut hubungan antara orang perorangan,
antara kelompok dengan kelompok manusia maupun antara orang perorangan dengan kelompok manusia
(Hazani, 2020). Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik antar individu maupun antar kelompok di
mana mereka akan mempengaruhi satu sama lain, tanpa interaksi sosial maka tidak akan mungkin manusia
dapat hidup bersama-sama dengan manusia lainnya (Hazani, 2020). Melalui interaksi sosial, individu dapat
membangun kerja sama, memahami norma dan nilai yang berlaku, serta mengembangkan kemampuan
berkomunikasi dalam kehidupan bermasyarakat (Hasbullah et al, 2022).

Di sisi lain, perkembangan media sosial telah mengubah pola interaksi sosial yang selama ini dilakukan secara
langsung menjadi interaksi berbasis teknologi digital (Putri et al, 2022). Banyak remaja yang lebih memilih
berkomunikasi melalui media sosial dibandingkan bertemu secara langsung. Media sosial memberikan berbagai
manfaat, seperti mempermudah komunikasi, memperluas relasi, serta mempercepat akses informasi. Namun,
penggunaan yang berlebihan juga dapat menimbulkan dampak negatif, seperti berkurangnya intensitas
komunikasi tatap muka, kecenderungan kecanduan media sosial, dan menurunnya kualitas interaksi sosial yang
terjalin (Mulyono, 2021; Suryani, 2022).

Fenomena tersebut juga terlihat pada remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.
Berdasarkan hasil observasi awal, sebagian besar remaja aktif menggunakan berbagai media sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Media sosial digunakan sebagai sarana komunikasi, hiburan, memperoleh informasi,
hingga memperluas jaringan pertemanan. Tingginya intensitas penggunaan media sosial menunjukkan bahwa
teknologi digital telah menjadi bagian dari kehidupan sosial remaja di desa tersebut.

Meskipun demikian, para remaja di Desa Sidonganti masih aktif mengikuti berbagai kegiatan sosial
kemasyarakatan seperti kegiatan keagamaan, olahraga, kegiatan karang taruna, dan aktivitas sosial lainnya.
Kondisi ini menunjukkan adanya perubahan pola interaksi sosial yang menarik untuk diteliti. Perubahan tersebut
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dapat memberikan dampak positif maupun negatif terhadap hubungan sosial yang terjalin di lingkungan
masyarakat.

Penelitian ini menggunakan Teori Pertukaran Sosial yang dikemukakan oleh George Homans sebagai
landasan teoritis (Febrianti & Sari, 2023). Menurut teori ini, individu cenderung melakukan suatu tindakan
apabila tindakan tersebut memberikan keuntungan atau manfaat bagi dirinya. Dalam konteks penggunaan media
sosial, remaja memanfaatkan media sosial karena memperoleh berbagai manfaat seperti kemudahan
berkomunikasi, akses informasi yang cepat, hiburan, serta kesempatan memperluas jaringan sosial. Oleh karena
itu, penggunaan media sosial dapat memengaruhi cara remaja berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya
(Febrianti & Sari, 2023).

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat penggunaan media sosial
pada remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban, mengetahui pengaruh penggunaan media
sosial terhadap interaksi sosial remaja, serta mengetahui besarnya pengaruh penggunaan media sosial terhadap
interaksi sosial remaja di wilayah tersebut.

LITERATURE REVIEW

Media Sosial

Media sosial merupakan salah satu bentuk perkembangan teknologi komunikasi yang memungkinkan
individu untuk berinteraksi, berbagi informasi, serta membangun hubungan sosial melalui jaringan internet.
Kehadiran media sosial telah mengubah cara masyarakat dalam berkomunikasi karena informasi dapat
disampaikan dengan cepat tanpa dibatasi oleh ruang dan waktu. Menurut Qadir dan Ramli (2024), media sosial
adalah platform digital yang memungkinkan pengguna untuk menciptakan, membagikan, serta bertukar
informasi dalam berbagai bentuk seperti teks, gambar, audio, dan video. Kehadiran media sosial telah mengubah
cara masyarakat berinteraksi karena komunikasi tidak lagi dibatasi oleh ruang dan waktu.

Dalam kehidupan sehari-hari, media sosial memiliki berbagai fungsi dalam kehidupan masyarakat, antara
lain sebagai sarana komunikasi, sumber informasi, media hiburan, sarana pendidikan, serta alat untuk
memperluas jaringan sosial. Berbagai platform seperti WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook menjadi
media yang paling sering digunakan oleh remaja untuk berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain.
Kemudahan akses melalui telepon pintar menjadikan media sosial semakin dekat dengan kehidupan generasi
muda dan berperan penting dalam aktivitas sosial mereka (Mulyono, 2021).

Penggunaan media sosial memberikan berbagai manfaat bagi remaja. Melalui media sosial, remaja dapat
berkomunikasi dengan teman dan keluarga, memperoleh informasi dengan cepat, mengekspresikan diri, serta
memperluas jaringan pertemanan. Selain itu, media sosial juga dapat digunakan sebagai sarana pembelajaran
dan pengembangan kreativitas. Namun demikian, penggunaan media sosial yang berlebihan juga dapat
menimbulkan dampak negatif, seperti berkurangnya komunikasi secara langsung, ketergantungan terhadap
teknologi, serta menurunnya kualitas hubungan sosial dalam kehidupan nyata (Suryani, 2022). Maka dari itu,
penggunaan media sosial perlu dilakukan secara bijaksana agar manfaat yang diperoleh lebih besar daripada
dampak negatif yang ditimbulkan.

Dalam penelitian ini, penggunaan media sosial dipahami sebagai tingkat pemanfaatan media sosial oleh
remaja yang meliputi frekuensi penggunaan, durasi penggunaan, tujuan penggunaan, serta intensitas aktivitas
yang dilakukan melalui media sosial. Tingkat penggunaan media sosial tersebut menjadi salah satu faktor yang
diduga memengaruhi interaksi sosial remaja dalam kehidupan sehari-hari.

Interaksi Sosial

Interaksi sosial merupakan hubungan timbal balik yang terjadi antara individu dengan individu, individu
dengan kelompok, maupun kelompok dengan kelompok. Interaksi sosial menjadi syarat utama dalam kehidupan
bermasyarakat karena melalui interaksi manusia dapat menjalin hubungan sosial, memenuhi kebutuhan sosial,
serta membangun kerja sama dengan orang lain (Hazani, 2020). Menurut Hasbullah, Ahid, dan Sutrisno (2022),
interaksi sosial berperan penting dalam pembentukan kepribadian, penanaman nilai sosial, serta pengembangan
kemampuan komunikasi seseorang. Bagi remaja, interaksi sosial menjadi sarana untuk belajar memahami norma,
membangun kerja sama, meningkatkan empati, dan menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial. Dengan
demikian, kualitas interaksi sosial memiliki pengaruh terhadap perkembangan sosial dan emosional remaja.
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Penelitian yang dilakukan oleh Lailiyah, Nabila, dan Nugroho (2024) menunjukkan bahwa kehidupan sosial
remaja sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosial tempat mereka berinteraksi. Hasil penelitian tersebut
menjelaskan bahwa remaja cenderung menyesuaikan perilaku sosialnya sesuai dengan kelompok pergaulan yang
diikuti. Temuan ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan dan media yang digunakan remaja memiliki peran
penting dalam membentuk pola interaksi sosial mereka. Oleh karena itu, perubahan pola komunikasi dan interaksi
sosial remaja perlu dikaji lebih lanjut dalam konteks penggunaan media sosial.

Menurut teori sosiologi, interaksi sosial dapat terjadi apabila terdapat kontak sosial dan komunikasi. Kontak
sosial dapat berlangsung secara langsung maupun tidak langsung, sedangkan komunikasi merupakan proses
penyampaian pesan yang memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik antarindividu. Dalam era digital,
interaksi sosial tidak hanya dilakukan secara tatap muka, tetapi juga melalui media sosial dan berbagai platform
komunikasi digital lainnya.

Perkembangan teknologi telah membawa perubahan pada pola interaksi sosial masyarakat, khususnya
remaja. Sebagian besar aktivitas komunikasi yang sebelumnya dilakukan secara langsung kini dapat dilakukan
melalui media sosial. Perubahan tersebut memberikan dampak positif berupa kemudahan komunikasi dan
perluasan hubungan sosial. Namun, di sisi lain, perubahan tersebut juga dapat mengurangi intensitas interaksi
secara langsung apabila penggunaan media sosial dilakukan secara berlebihan.

Dalam penelitian ini, interaksi sosial remaja diukur melalui beberapa indikator, yaitu kemampuan
berkomunikasi, kerja sama dengan orang lain, hubungan sosial dengan lingkungan sekitar, partisipasi dalam
kegiatan sosial, serta kemampuan menjalin hubungan dengan teman sebaya dan masyarakat.

Teori Pertukaran Sosial George Homans

Penelitian ini menggunakan Teori Pertukaran Sosial (Social Exchange Theory) yang dikemukakan oleh
George Homans sebagai landasan teoritis. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku individu pada dasarnya
didasarkan pada pertimbangan keuntungan (reward) dan kerugian (cost). Seseorang akan mengulangi suatu
tindakan apabila tindakan tersebut memberikan keuntungan yang lebih besar daripada pengorbanan yang
dikeluarkan (Febrianti & Sari, 2023).

Menurut George Homans, hubungan sosial terbentuk karena adanya pertukaran yang memberikan
keuntungan bagi individu yang terlibat di dalamnya. Apabila suatu tindakan menghasilkan manfaat yang lebih
besar dibandingkan pengorbanan yang dikeluarkan, maka tindakan tersebut cenderung akan diulang. Sebaliknya,
apabila tindakan tersebut tidak memberikan manfaat, maka individu akan mengurangi atau menghentikan
perilaku tersebut.

Dalam konteks penggunaan media sosial, remaja menggunakan media sosial karena memperoleh berbagai
keuntungan, seperti kemudahan berkomunikasi, akses informasi yang cepat, hiburan, serta kesempatan untuk
memperluas jaringan sosial. Manfaat yang diperoleh tersebut menjadi alasan utama mengapa media sosial terus
digunakan oleh remaja dalam kehidupan sehari-hari.

Teori Pertukaran Sosial relevan digunakan dalam penelitian ini karena dapat menjelaskan hubungan antara
penggunaan media sosial dan interaksi sosial remaja. Semakin besar manfaat yang dirasakan dari penggunaan
media sosial, maka semakin tinggi kecenderungan remaja untuk memanfaatkannya sebagai sarana interaksi
sosial. Oleh karena itu, teori ini digunakan untuk menganalisis bagaimana penggunaan media sosial
memengaruhi pola interaksi sosial remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan oleh Farikha (2025) menunjukkan bahwa media sosial memiliki pengaruh
terhadap interaksi sosial remaja di era digital. Media sosial tidak hanya menjadi sarana komunikasi, tetapi juga
memengaruhi cara remaja membangun hubungan sosial dengan lingkungan sekitarnya.

Penelitian Fauzan dkk. (2025) menjelaskan bahwa media sosial telah menyebabkan perubahan pola interaksi
sosial pelajar. Kemudahan yang diberikan media sosial membuat komunikasi menjadi lebih cepat dan praktis,
namun juga berpotensi mengurangi interaksi secara langsung apabila penggunaannya tidak terkontrol.

Penelitian Indriyani, Sujarwo, dan Safitri (2025) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh
terhadap pola interaksi sosial remaja. Hasil penelitian tersebut menjelaskan bahwa media sosial dapat
memberikan dampak positif maupun negatif tergantung pada intensitas dan tujuan penggunaannya.
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Sementara itu, penelitian Br Brutu (2025) menemukan bahwa penggunaan media sosial berpengaruh
terhadap interaksi sosial remaja di Desa Bekiung. Hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya hubungan
antara tingkat penggunaan media sosial dengan perubahan pola komunikasi dan hubungan sosial remaja dalam
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu tersebut, dapat disimpulkan bahwa media sosial memiliki
pengaruh terhadap interaksi sosial remaja. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
fokus kajian mengenai penggunaan media sosial dan interaksi sosial remaja. Adapun perbedaannya terletak pada
lokasi penelitian, karakteristik responden, serta penggunaan Teori Pertukaran Sosial George Homans sebagai
landasan analisis untuk menjelaskan pengaruh penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial remaja di Desa
Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan survei untuk mengetahui pengaruh
penggunaan media sosial terhadap interaksi sosial remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten
Tuban. Populasi penelitian berjumlah 63 remaja, dengan sampel sebanyak 30 responden yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling berdasarkan kriteria remaja berusia 13-25 tahun dan aktif
menggunakan media sosial.

Data dikumpulkan melalui observasi, kuesioner, dan dokumentasi. Instrumen penelitian menggunakan skala
Likert untuk mengukur variabel penggunaan media sosial (X) dan interaksi sosial remaja (Y). Analisis data
dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistics melalui uji validitas, uji reliabilitas, regresi linear sederhana, uji t,
dan koefisien determinasi (R?).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial di kalangan remaja Desa Sidonganti
Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban tergolong cukup tinggi. Sebagian besar responden menggunakan media
sosial setiap hari dengan durasi yang relatif lama. Media sosial dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, seperti
berkomunikasi dengan teman dan keluarga, memperoleh informasi, mengikuti perkembangan tren, mencari
hiburan, hingga memperluas jaringan pertemanan. Platform yang paling banyak digunakan oleh responden
adalah WhatsApp, Instagram, TikTok, dan Facebook. Tingginya penggunaan media sosial menunjukkan bahwa
teknologi digital telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan remaja. Media sosial tidak
hanya digunakan sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang sosial baru yang memungkinkan remaja
membangun hubungan dengan orang lain tanpa dibatasi oleh jarak dan waktu. Kondisi ini menunjukkan adanya
perubahan pola komunikasi dari komunikasi konvensional menuju komunikasi berbasis teknologi digital.

Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh item pernyataan pada variabel penggunaan media sosial dan interaksi
sosial dinyatakan valid karena memiliki nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,361. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian mampu mengukur variabel yang diteliti secara tepat. Selain itu, hasil
uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,785 untuk variabel penggunaan media sosial dan
0,844 untuk variabel interaksi sosial. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat
konsistensi yang baik sehingga layak untuk digunakan dalam penelitian.

Hasil analisis regresi linear sederhana menghasilkan persamaan Y = 6,751 + 0,663X. Persamaan tersebut
menunjukkan adanya hubungan positif antara penggunaan media sosial dan interaksi sosial remaja. Koefisien
regresi sebesar 0,663 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan penggunaan media sosial akan diikuti oleh
peningkatan interaksi sosial remaja. Dengan kata lain, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan,
tetapi juga berperan dalam membentuk dan mendukung aktivitas sosial remaja.

Hasil uji hipotesis (uji t) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Selain itu,
nilai t hitung sebesar 4,186 lebih besar dibandingkan t tabel. Hasil tersebut membuktikan bahwa penggunaan
media sosial berpengaruh secara signifikan terhadap interaksi sosial remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek
Kabupaten Tuban. Dengan demikian, hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (H0) ditolak.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa media sosial memiliki peran yang cukup penting dalam kehidupan
sosial remaja. Kehadiran media sosial mempermudah remaja untuk berkomunikasi dan menjalin hubungan sosial
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dengan berbagai pihak. Melalui media sosial, remaja dapat tetap berinteraksi dengan teman maupun keluarga
meskipun berada di lokasi yang berbeda. Kemudahan tersebut menjadikan media sosial sebagai salah satu sarana
utama dalam membangun dan mempertahankan hubungan sosial. Namun demikian, penggunaan media sosial
juga membawa perubahan terhadap pola interaksi sosial remaja. Sebagian besar remaja lebih sering
menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi dibandingkan melakukan komunikasi secara langsung.
Kondisi ini menunjukkan adanya pergeseran bentuk interaksi sosial dari tatap muka menuju interaksi berbasis
teknologi. Walaupun komunikasi tetap berlangsung, kualitas hubungan sosial yang dibangun secara langsung
berpotensi mengalami perubahan karena sebagian aktivitas komunikasi dilakukan melalui media digital.

Hasil penelitian ini juga dapat dikaitkan dengan penelitian Lailiyah, Nabila, dan Nugroho (2024) yang
menunjukkan bahwa remaja cenderung menyesuaikan pola interaksi sosialnya sesuai dengan lingkungan yang
dihadapi. Dalam konteks penelitian ini, media sosial menjadi salah satu lingkungan sosial digital yang turut
memengaruhi cara remaja berkomunikasi dan membangun hubungan sosial.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penggunaan media sosial tidak selalu berdampak negatif terhadap
interaksi sosial. Dalam konteks remaja Desa Sidonganti, media sosial justru membantu memperluas jaringan
pertemanan dan meningkatkan intensitas komunikasi. Remaja dapat dengan mudah bertukar informasi,
berdiskusi, berbagi pengalaman, dan berpartisipasi dalam berbagai kegiatan sosial melalui media sosial. Oleh
karena itu, media sosial dapat menjadi sarana yang mendukung interaksi sosial apabila digunakan dengan baik
dan benar.

Temuan ini sejalan dengan Teori Pertukaran Sosial yang dikemukakan oleh George Homans. Menurut teori
tersebut, individu akan cenderung melakukan tindakan yang memberikan manfaat atau keuntungan bagi dirinya.
Dalam penelitian ini, remaja terus menggunakan media sosial karena mereka memperoleh berbagai keuntungan,
seperti kemudahan komunikasi, akses informasi yang cepat, hiburan, serta kesempatan memperluas hubungan
sosial. Semakin besar manfaat yang dirasakan, semakin tinggi pula kecenderungan remaja untuk menggunakan
media sosial dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Farikha (2025) yang
menyatakan bahwa media sosial memiliki pengaruh terhadap interaksi sosial remaja di era digital. Penelitian
Fauzan dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa media sosial telah mengubah pola interaksi sosial pelajar dan
menjadi bagian penting dalam kehidupan sosial generasi muda. Dengan demikian, hasil penelitian ini
memperkuat temuan-temuan sebelumnya mengenai adanya hubungan antara penggunaan media sosial dan
interaksi sosial remaja.

Berdasarkan hasil koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 0,385 atau 38,5%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memberikan kontribusi sebesar 38,5% terhadap interaksi sosial
remaja. Sementara itu, sebesar 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, seperti
lingkungan keluarga, pendidikan, teman sebaya, kondisi ekonomi, budaya masyarakat, dan karakteristik individu
masing-masing remaja. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media sosial bukan satu-satunya faktor yang
memengaruhi interaksi sosial remaja, tetapi merupakan salah satu faktor yang memiliki pengaruh cukup besar.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap interaksi sosial remaja di Desa Sidonganti Kecamatan Kerek Kabupaten Tuban. Media
sosial dapat memberikan dampak positif dalam memperluas hubungan sosial dan mempermudah komunikasi,
namun penggunaannya tetap perlu dikendalikan agar tidak mengurangi kualitas interaksi sosial secara langsung
di lingkungan keluarga maupun masyarakat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media sosial di kalangan remaja Desa Sidonganti Kecamatan
Kerek Kabupaten Tuban tergolong cukup tinggi dan dimanfaatkan untuk berbagai kebutuhan, seperti komunikasi,
memperoleh informasi, hiburan, serta memperluas hubungan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa
penggunaan media sosial berpengaruh signifikan terhadap interaksi sosial remaja. Hal ini dibuktikan dengan nilai
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol
(HO) ditolak.

Hasil koefisien determinasi menunjukkan bahwa penggunaan media sosial memberikan kontribusi sebesar
38,5% terhadap interaksi sosial remaja, sedangkan 61,5% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian.
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Berdasarkan Teori Pertukaran Sosial George Homans, remaja cenderung memanfaatkan media sosial karena
berbagai manfaat yang diperoleh, seperti kemudahan komunikasi, akses informasi yang cepat, dan perluasan
jaringan sosial. Oleh karena itu, penggunaan media sosial dapat memberikan dampak positif terhadap interaksi
sosial apabila digunakan secara bijak dan seimbang, namun juga berpotensi mengurangi intensitas interaksi
langsung apabila digunakan secara berlebihan.
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